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ABSTRAK 
Perawat merupakan petugas kesehatan yang berperan penting dalam menyediakan layanan kesehatan di 

rumah sakit. Salah satu tugas perawat adalah memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan 

aman tanpa missed nursing care (MNC). Terjadinya MNC menjadi permasalahan yang dapat 

menurunkan kualitas kepuasan pasien, meningkatkan read mission ahkan dapat menjadi penyebab 

naiknya angka mortalitas. Lingkungan kerja dan beban kerja dapat menjadi faktor pemicu terjadibya 

MNC. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dan beban kerja 

terhadap MNC di rumah sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif studi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah perawat Ruangan 

Sakti, Ruangan Wira, dan Ruangan HCU pada bulan Februari 2023 berjumlah 34 orang, diambil 

menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data menggunakan lembar kuesioner. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rho. Hasil dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja sangat baik 

didapatkan sebanyak 27 orang (79,4%). Beban kerja sedang sebanyak 16 orang (47,1%). MNC tidak 

pernah terlewat sebanyak 18 orang (55,9%). Tidak terdapat hubungan lingkungan kerja terhadap MNC 

(p=0,133>0,05). Terdapat hubungan beban kerja terhadap MNC (p=0,016<0,05), r= -0,417. Maka 

disimpulkan tidak ada hubungan antara lingkungan kerja terhadap MNC dan ada hubungan antara beban 

kerja terhadap MNC di Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. 

 

Kata kunci: beban kerja; lingkungan kerja; missed nursing care 

 

THE CORRELATION BETWEEN WORK ENVIRONMENT AND NURSE WORKLOAD 

IN MISSED NURSING CARE  

 

ABSTRACT 
Nurses are health workers who play an important role in providing health services in hospitals. One of 

the nurses' duties is to provide nursing care to patients safely without missed nursing care (MNC). The 

occurrence of MNC is a problem that can reduce the quality of patient satisfaction, increase read 

mission and can even be a cause of increased mortality rates. The work environment and workload can 

be triggering factors for the occurrence of MNC. The purpose of this study was to determine the 

relationship between work environment and workload on MNC at the Tk. III dr. R. Soeharsono TPT 

Banjarmasin. This study used a quantitative correlation study method with a cross sectional approach. 

The samples were 34 nurses in the Sakti Room, Wira Room, and HCU Room in February 2023, taken 

using a total sampling technique. Retrieval of data using a questionnaire sheet. Data analysis used the 

Spearman Rho test. The results in this study were that a very good work environment was obtained by 

27 people (79.4%). Medium workload as many as 16 people (47.1%). MNC never missed as many as 18 

people (55.9%). There is no relationship between work environment and MNC (p=0.133>0.05). There 

is a relationship between workload and MNC (p=0.016<0.05), r= -0.417. So it can be concluded that 

there is no relationship between work environment and MNC and there is a relationship between 

workload and MNC at Tk Hospital. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan instansi yang ada dibidang kesehatan dan memiliki peran penting 

dalam menjamin kesehatan masyarakat (Halawa, 2021). Rumah sakit sebagai sarana kesehatan 

memiliki upaya pencapaian kesehatan mulai tingkat dasar, rujukan dan penunjang. Fungsi 

rumah sakit dapat dikatakan berhasil jika dapat memberikan pelayanan kesehatan dengan mutu 

pelayanan yang prima. Mutu yang prima dapat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang 

memberikan jasa pelayanan kesehatan seperti perawat serta tenaga medis lainnya yang 

beroperasi 24 jam (Apriyanti & Haq, 2019). Layanan kesehatan di rumah sakit diberikan salah 

satunya oleh perawat (Albsoul, 2019). Perawat adalah pemberi asuhan keperawatan kepada 

pasien yang seharusnya dilakukan secara langsung tanpa ada yang terlewatkan atau tertunda 

(missed nursing care) (Nilasari, Haryati, & Anisah, 2020). Missed nursing care adalah tindakan 

perawatan yang diberikan namun belum lengkap karena adanya kelalaian (Beatrice J Kalisch 

& Williams, 2009). Missed nursing care yang mungkin terjadi ini dapat menjadi masalah besar 

yang dapat menurunkan kualitas kepuasan pasien, meningkatkan read mission sampai 

meningkatkan angka mortalitas (Amalia, Putra, & Rahmawati, 2021). 

 

Kejadian miss care di Amerika Serikat, Turki, dan 12 negara Eropa lainnya terjadi pada saat 

penilaian intervensi kebutuhan individu, intervensi kebutuhan dasar dan perencanaan (Albsoul, 

2019). Kejadian missed nursing care terjadi pada sebagian besar (55-98%) perawat yaitu 

melakukan kegiatan yang meninggalkan satu atau lebih asuhan keperawatan (Scott et al., 2019). 

Missed nursing care yang pernah terjadu di rumah sakit di Inggris (86%) dan Swedia (74%) 

melewatkan asuhan keperawatan di akhir shifnya (Ball et al., 2018). Sedangkan missed nursing 

care yang terjadi di Indonesia ditemukan sebesar 80% kinerja perawat masih di bawah standar 

(Asmirajanti, Hamid, & Hariyati, 2019). Selain itu missed nursing care yang terjadi di 

Indonesia terdapat pada saat dokumentasi keperawatan yang kurang lengkap sehingga sering 

terlewatkan (Nilasari et al., 2020). Jika missed nursing care ini terjadi dampaknya adalah 

mengancam keselamatan pasien dan kualitas asuhan pasien. Dampak yang terjadi jelas akan 

berpengaruh pada tingkat kepuasan pasien, kesalahan pengobatan, resiko pasien jatuh, infeksi 

nosokomial, insiden kritis yang meningkat, dan pressure ulcers (Kim, Yoo, & Seo, 2018; 

Nilasari et al., 2020). Terjadinya missed nursing care akan menimbulkan konsekuensi bagi 

perawat, seperti penurunan akuntabilitas pribadi, kepuasan kerja, dan niat untuk mengundurkan 

diri (Srulovici & Drach-Zahavy, 2017). Salah satu penyebab terjadinya missed nursing care 

adalah sumber daya manusia, sumber daya material dan komunikasi (B. J Kalisch, Tschannen, 

Lee, & Friese, 2011). Ketegangan komunikasi antar perawat dapat menyebabkan terjadinya 

missed nursing care yang selanjutnya menyebabkan buruknya kerjasama tim (Amalia et al., 

2021). 

 

Persepsi dan nilai internal perawat adalah faktor internal yang mempengaruhi missed nursing 

care (Hessels, Paliwal, Weaver, Siddiqui, & Wurmser, 2019). Sedangkan Faktor eksternal yang 

mempengaruhi missed nursing care berasal dari lingkungan kerja, kerja tim, komunikasi, 

pembelajaran organisasi, beban kerja, dukungan manajemen untuk keselamatan pasien, dan 

infrastruktur yang tersedia (Dewi, Putra, & Wardhani, 2022). Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kejadian missed nursing care (Sunyoto, 2015). Lingkungan kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover intention, hal ini menunjukkan jika lingkungan kerja 

yang diterima karyawan semakin rendah maka turnover intention karyawan akan meningkat 

(Rivai, 2019). Srulovici & Drach-Zahavy (2017) menyatakan dalam penelitiannya faktor-faktor 

yang terkait dengan missed nursing care di rumah sakit di Swedia terjadi karena asuhan tidak 

dilakukan dalam 1 shift pekerjaan mereka karena jumlah pasien yang dikelola, peran perawat, 

lingkungan kerja dan jumlah staf. 
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Beban kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi missed nursing care (Hessels et al., 2019). 

Jumlah staf atau perawat yang tidak memadai dalam arti lebih sedikit dibandingkan dengan 

kebutuhan perawatan pasien menyebabkan beban kerja yang berat selama menjalankan shift 

(Jansson, Syrjälä, & Ala-Kokko, 2019). Kurangnya perawat menyebabkan beban kerja yang 

tinggi sebagai faktor terlewatkan asuhan keperawatan pada pasien (Ball et al., 2018; Tubbs-

Cooley, Mara, Carle, Mark, & Pickler, 2019). Staf yang memadai membutuhkan pengukuran 

beban kerja keperawatan yang komprehensif untuk menentukan kebutuhan staf, meningkatkan 

volume beban kerja, dan berdampak pada layanan keperawatan pada waktu tertentu (Dewi et 

al., 2022). 

 

Tindakan keperawatan yang cenderung sering melewatkan beberapa item perawatan seperti 

ambulasi, kebersihan mulut, pendidikan pasien, dukungan emosional, asupan dan pengeluaran 

cairan, pendokumentasian, perencanaan kepulangan pasien, dan kegiatan pengawasan 

keperawatan umum (Amalia et al., 2021). Adanya tuntutan dan idealisme profesi perawat akan 

memunculkan stres dengan dokter, diskriminasi, beban kerja yang tinggi, menghadapi pasien, 

kematian dan keluarga pasien. Seorang perawat dihadapkan dengan tugas kerja yang berbeda, 

bekerja dengan shift, situasi kerja penuh stres, dan kematian pasien (Badri, 2020). Peran 

perawat sangat penting dalam sistem kesehatan nasional sehingga harus mengupayakan 

terciptanya sistem kesehatan yang baik sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kesehatan 

masyarakat. Ketika memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, perawat harus selalu 

berpedoman pada nilai-nilai etik keperawatan dan standar keperawatan serta ilmu keperawatan. 

Hal ini penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan yang bisa berakibat fatal bagi pasien dan 

keberadaan profesi keperawatan (Nursalam, 2014). Melihat hal ini maka perawat perlu 

mendapat perhatian terkait penyesuian antara lingkungan kerja dan beban kerja, sehingga tidak 

sampai terjadi missed nursing care. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Rumah sakit TK. III dr. R. Soeharsono TPT 

Banjarmasin pada tanggal 8 Desember 2022, terdapat 81 perawat yang terdiri dari 6 ruang 

perawatan yaitu, 15 perawat di ruang Sakti (Ruang Penyakit Dalam), 12 perawat di ruang Wira 

(Ruang Bedah), 10 perawat di ruang Gardenia (Ruang Bayi), 10 perawat di ruang Flamboyan 

(Ruang Anak), 10 perawat di ruang OK, 15 perawat IGD dan 8 perawat di ruang HCU. Hasil 

wawancara dengan 2 orang perawat di Rumah sakit TK. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin 

ditemukan bahwa faktor penyebab Missed Nursing Care adalah kelelahan. Banyaknya tugas 

lain di luar keperawatan yang akan berdampak pada peningkatan beban kerja dan kebutuhan 

alokasi tenaga serta kadang-kadang komunikasi antar sejawat tidak efektif. Berdasarkan uraian 

latar belakang diatas peneliti bertujuan melakukan penelitian mengenai hubungan lingkungan 

kerja dan beban kerja terhadap missed nursing care di rumah sakit Tk. III dr. R. Soeharsono 

TPT Banjarmasin. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2023 dengan sasaran penelitian 14 

perawat Ruangan Sakti, 12 perawat Ruangan Wira, dan 8 perawat Ruangan HCU di Rumah 

Sakit Tk. III Dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. Total keseluruhan ada 34 perawat. 

Pengambilan sampel menggunakan total sampling. Penelitian ini menggunakan desain studi 

korelasi pendekatan cross sectional. Data dikumpukan menggunakan instrument kuesioner 

tentang lingkungan kerja, beban kerja dan missed nursing care. Hasil uji reliabilitas kuesioner 

lingkungan kerja menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,987 > 0,6, hasil uji 

reliabilitas kuesioner beban kerja menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas sebesar 0,827 > 0,6 

dan hasil uji reliabilitas kuesioner Misscare Survey menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas 

sebesar 0,92 > 0,6. Dengan demikian instrumen penelitian dapat dikatakan valid dan reliabel 
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dan dapat dipergunakan untuk pengambilan data penelitian. Analisis bivariat pada penelitian 

ini menggunakan korelasi Rank Spearman. 

 

HASIL  

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden (n=34) 

Karakteristik Responden f % 

Usia   

17-25 tahun 16 47,1 

26-35 tahun 16 47,1 

36-45 tahun 2 5,9 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 26,5 

Perempuan 25 73,5 

Pendidikan Terakhir   

DIII Keperawatan 28 82,4 

Ners 6 17,6 

Masa Kerja   

<5 tahun 13 38,2 

2-5 tahun 15 44,1 

>5 tahun 6 17,6 

Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden pada kategori usia 17-25 tahun dan usia 26-35 

tahun yaitu sebanyak 16 orang (47,1%). Berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak 

perempuan sebanyak 25 orang (73,5%), dengan pendidikan terakhir yang paling banyak DIII 

Keperawatan sebanyak 28 orang (82,4%). Masa kerja yang paling banyak ada pada kategori 2-

5 tahun sebanyak 15 orang (44,1%). 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja (n=34) 

Lingkungan Kerja f % 

Kurang baik 0 0 

Baik 7 20,6 

Sangat baik 27 79,4 

Tabel 2 diketahui mayoritas responden menyatkan lingkungan kerja dirasakan sangat baik 

sebanyak 27 orang (79,4%). Hasil analisa menunjukkan tidak ada responden yang menyatakan 

lingkungan kerja di Rumah Sakit Tk. III Dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin kurang baik. 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Beban Kerja (n=34) 

Beban Kerja f % 

Ringan 4 11,8 

Sedang 16 47,1 

Berat 14 41,2 

 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Missed Nursing Care (n=34) 

Missed Nursing Care f % 

Sering terlewat 0 0 

Kadang-kadang terlewat 16 47,1 

Tidak pernah terlewat 18 55,9 
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Tabel 3 diketahui bahwa beban kerja responden yang paling banyak menyatakan beban 

kerjasedang sebanyak 16 orang (47,1%). Beban kerja yang terlalu rendah akan memunculkan 

kebosanan dan rendahnya konsentrasi terhadap pekerjaan. Baik beban kerja yang terlampau 

tinggi maupun terlalu rendah pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya produktifitas 

karyawan (Buanawati, 2019). Tabel 4 diketahui bahwa pada missed nursing care yang paling 

banyak menyatakan tidak pernah terlewat sebanyak 18 orang (55,9%). Dari hasil menunjukkan 

ada perawat yang melewatkan atau melakukan missed nursing care yaitu sebanyak 16 orang 

(47,1%). 

 

Tabel 5  

HubunganLingkungan Kerja Terhadap Missed Nursing Care (n=34) 

Lingkungan Kerja 

Missed Nursing Care 

Total 
P-Value Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

f % f % f % f % 

Kurang Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,133 Baik 0 0 2 5,9 5 14,7 7 20,6 

Sangat Baik 0 0 14 41,2 13 38,2 27 79,4 

(Sumber: Data Primer, 2023) 

Tabel 5 hasil tabulasi silang pada tabel 5 diketahui bahwa yang paling banyak menyatakan 

lingkungan kerja sangat baik dan missed nursing care kadang-kadang terlewatkan sebanyak 14 

orang (41,2%). Hasil analisis data menggunakan uji Spearman Rank didapatkan nilai p-value 

0,133> 0,05, yang artinya tidak terdapat hubungan antara lingkungan kerja terhadap missed 

nursing care di Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin.  

 

Tabel 6. 

Hubungan Beban Kerja Terhadap Missed Nursing Care (n=34) 

Beban Kerja 

Missed Nursing Care 

Total 
P-Value Sering 

Kadang-

kadang 
Tidak pernah 

f % f % f % f % 

Ringan 0 0 0 0 4 11,8 4 11,8 

0,016 Sedang 0 0 6 17,6 10 29,4 16 47,1 

Berat 0 0 10 29,4 4 11,8 14 41,2 

Tabel 5 hasil tabulasi silang pada tabel 6 diketahui bahwa yang paling banyak menyatakan 

beban kerja berat dan missed nursing care kadang-kadang terlewatkan sebanyak 10 orang 

(29,4%). Hasil analisis data menggunakan uji Spearman Rank didapatkan nilai p-value 0,016 < 

0,05, yang artinya terdapat hubungan antarabeban kerja terhadap missed nursing caredi Rumah 

Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. Didapatkan juga nilai rhitung (-0,417) yang 

artinya memiliki hubungan yang moderat/cukup kuat.  

 

PEMBAHASAN 

Lingkungan Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja di Rumah Sakit Tk. III dr. R. 

Soeharsono TPT Banjarmasin berkategori baik dan sangat baik, hal ini dibuktikan dari 

pernyataan responden yang ditunjukkan hasil tidak ada responden yang menyatakan lingkungan 

kerja kurang baik(0%). Lingkungan kerja adalah tempat karyawan melakukan aktivitasnya 

pekerjaan sehari-hari. Lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan rasa nyaman 

kepada karyawan sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan (Harahap & 

Muflih, 2021). Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat juga mempengaruhi sikap emosi 
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karyawan. Jika karyawan merasa nyaman akan lingkungan kerja dimana karyawan tersebut 

bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya dan produktivitas karyawan 

tersebut akan semakin meningkat sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan efesien 

(Sihaloho & Siregar, 2019). 

 

Perawat yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung untuk bekerja maka secara optimal 

akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang perawat bekerja dalam 

lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja maka secara optimal 

akan membuat perawat yang bersangkutan menjadi malas, cepat lelah sehingga kinerja perawat 

tersebut akan rendah. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menimbulkan gangguan dan 

ancaman, dalam lingkungan kerja seperti ini akan menyebabkan perawat menjadi pelupa, lebih 

banyak kesalahan dalam aktivitas dan penurunan kemampuan dalam membuat rencana. 

Perubahan kondisi kerja menimbulkan reaksi pekerja untuk dapat menyesuaikan diri dalam 

kondisi yang ada. Apabila pekerja kurang mampu beradaptasi dengan kondisi kerja yang ada 

maka akan cenderung mengalami stres kerja (Badri, 2020). Berdasarkan jawaban responden 

yang memiliki nilai paling rendah pda indikator kategori hubungan dengan rekan kerja dan 

hubungan dengan atasan/bawahan. Adanya konflik dengan rekan kerja, tentu akan 

menyebabkan lingkungan kerja menjadi kurang baik. Sesuai dengan pendapat Rokhimatun 

(2019) hubungan kerjasama yang baik akan mempermudah pekerjaan, apalagi untuk pekerjaan 

yang bersifat tim. Perawat yang saling bantu membantu akan lebih mudah dan cepat dalam 

menangani pasien, sehingga kinerja perawat akan meningkat. Lingkungan kerja yang nyaman 

dan didukung oleh fasilitas kerja yang mendukung akan membuat pekerjaan perawat dalam 

mendiagnosis penyakit pasien dan menangani pasien lebih mudah dan menyenangkan serta 

lingkungan sosial yang baik akan mempermudah dan mempercepat tindakan asuhan 

keperawatan. 

 

Rokhimatun (2019) juga menjelaskan bahwa semakin baik lingkungan fisik rumah sakit, maka 

kinerja perawat akan semakin baik pula. Rumah sakit dengan lingkungan yang nyaman, tidak 

bising, aman dan bersih akan membuat perawat merasa nyaman dan senang dalam bekerja. 

Selain itu, fasilitas kerja yang memadai akan membuat perawat lebih mudah dalam melakukan 

pekerjaan. Jika perawat bekerja dengan rasa nyaman dan mudah maka kinerja perawat akan 

meningkat. Semakin baik lingkungan sosial dalam rumah sakit, maka semakin baik pula kinerja 

perawat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa lingkungan kerja perawat di 

Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin sudah tergolong sangat baik. Adanya 

lingkungan kerja yang sesuai dan mencukupi untuk mendukung kinerja, juga hubungan-

hubungan yang baik dengan pasien, dengan rekan kerja dan pimpinan yang sangat baik akan 

meningkatkan produktivas tingkat kerja dan kenyamanan saat bekerja. 

 

Beban Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa beban kerja perawat di Rumah Sakit Tk. III dr. 

R. Soeharsono TPT Banjarmasin tergolong pada kategori beban kerja ringan dan beban kerja 

sedang dan beban kerja berat. Hal ini dibuktikan dari pernyataan responden yang menyatakan 

beban kerja ringan sebanyak 4 orang (11,8%), beban kerja sedang sebanyak 16 orang (47,1%) 

dan yang menyatakan beban kerja yang berat sebanyak 14 orang (41,2%). Hasil penelitian 

sejalan dengan penelitian Andrianti et al., (2020) yang menyatakan dari 85 responden, beban 

kerja perawat di Rumah Sakit Raflesia pada kategori beban kerja perawat berat sebanyak 20 

orang (23,5%), beban kerja perawat sedang sebanyak 50 orang (58,8%) dan beban kerja rendah 

sebanyak 15 orang (17,6%). Beban kerja adalah jumlah pekerjaan besar yang harus 

dilaksanakan seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau berupa 

besarnya tanggung jawab yang besar atas pekerjaan yang diampunya (Rohman & Ichsan, 2021). 
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Beban kerja merupakan sejumlah tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu (Novianty, 2022). Beban kerja perawat dapat diartikan sebagai seluruh kegiatan atau 

aktifitas yang dilakukan oleh seorang perawat selama bertugas disuatu unit pelayanan 

keperawatan (Waryantini & Maya, 2020). Beban kerja tersebut meliputi beban kerja fisik 

maupun mental. Beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat 

mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau penyakit akibat kerja (Barahama, 

Katuuk, & Oroh, 2019). 

 

Beban kerja haruslah seimbang, sebab beban kerja yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah 

akan berdampak tidak baik pada karyawan. Beban kerja yang tinggi akan menimbulkan stres 

kerja, minimnya konsentrasi karyawan, timbulnya keluhan pelanggan dan menyebabkan 

tingginya angka ketidakhadiran karyawan. Sedangkan beban kerja yang terlalu rendah akan 

memunculkan kebosanan dan rendahnya konsentrasi terhadap pekerjaan. Baik beban kerja yang 

terlampau tinggi maupun terlalu rendah pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya 

produktifitas karyawan (Buanawati, 2019). Hasil penelitian diketahui bahwa dari 3 indikator 

beban kerja yang nilainya menonjol adalah kegiatan yang dilakukan oleh perawat seperti 

mengantar pasien keruangan, pemasangan kateter intravena, melakukan dokumentasi asuhan 

keperawatan, serta harus bertanggung jawab terhadap perawatan klien dan dalam pelayanan 

perawat bekerja selama 24 jam untuk melayani pasien. Perawat harus memberikan asuhan 

keperawatan sedangkan aktivitas pekerjaan cukup beragam. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memiliki nilai rendah yaitu aktivitas pekerjaan 

perawat selama bertugas. Aktivitas keperawatan langsung yang sering dilakukan seperti 

memberikan obat-obatan kepada pasien secara intensif dan aktivitas keperawatan tidak 

langsung seperti melakukan tugas administrasi (tugas non-keperawatan), membantu persiapan 

pengambilan sampel laboratorium dan pengambilan alat dan bahan pemeriksaan. Beban kerja 

pada perawat yang tidak sesuai dengan standar dapat menyebabkan kurang optimalnya 

pelaksanaan asuhan keperawatan terhadap pasien. Beban kerja yang berlebih pada perawat yang 

tidak sebanding dengan kemampuan fisik, mental, keahlian dan ketersediaan waktu kerja dapat 

menimbulkan stres kerja. Perawat yang mengalami beban kerja yang berlebih dengan 

ketersediaan waktu yang dimiliki mengakibatkan penurunan produktifitas kerja perawat dan 

perfoma yang ditampilkan oleh perawat tidak efektif serta efisien. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan menurunnya konsentrasi perawat, berkurangnya komunikasi perawat, motivasi perawat 

menurun untuk memberikan pelayanan berkualitas dan penurunan kepatuhan perawat dalam 

mengikuti aturan atau pedoman sehingga menimbulkan terjadinya kesalahan tindakan yang 

dilakukan oleh perawat (Istiqomah, 2021). Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat 

bahwa beban kerja yang responden diRumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin 

harus diturunkan, hal tersebut akan memberikan dampak terhadap kinerjanya dan juga akan 

memberikan dampak dalam terhadap pelayanan keperawatan yang mengakibatkan kurang 

puasnya pasien terhadap tingkat kepuasan pelayanan. 

 

Missed Nursing Care  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa missed nursing care di Rumah Sakit Tk. III dr. 

R. Soeharsono TPT Banjarmasin yang paling banyak menyatakan tidak pernah terlewat 

sebanyak 18 orang (55,9%), yang menyatakan kadang-kadang terlewatkan sebanyak 18 orang 

(55,9%) dan tidak ada yang menyatakan sering terlewatkan (0%). Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian Amalia et al., (2021) yang menyebutkan dalam penelitiannya bahwa dari 

sampel 93 responden didapatkan nilai median missed nursing care sebesar 1,20 dengan nilai 

minimum 1,00 yaitu sebanyak 29 (31,2%) responden dan mean (standart deviasi) missed 

nursing care yaitu 1,33 (0,36) yang mengindikasikan bahwa missed nursing care ditemukan 
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rendah. Sedangkan, untuk elemen missed nursing care didapatakan nilai tertinggi (maximum) 

adalah 3,14 pada elemen intervensi kebutuhan dasar dengan median 1,43 dan confidence 

interval (CI) 95% elemen ini memiliki rentang 1,40–1,64 yang mengindikasikan bahwa elemen 

intervensi kebutuhan dasar dilaporkan tidak pernah sampai kadang terlewatkan. 

 

Missed Nursing Care merupakan fenomena global yang menggambarkan elemen asuhan 

keperawatan yang optimal yang dibutuhkan oleh pasien yang dilewati (sebagian atau 

keseluruhan) atau ditunda oleh perawat (Zeleníková, Gurková, & Jarošová, 2019). Albsoul et 

al., (2019) menggambarkan missed nursing care sebagai asuhan keperawatan seperti yang 

ditentukan oleh perawat tidak selalu diberikan kepada pasien secara keseluruhan atau asuhan 

keperawatan tidak terlewatkan. Dengan kata lain, istilah-istilah ini memberikan indikator 

perawatan yang memprioritaskan dan mengambil keputusan tentang perawatan mana yang 

harus diberikan, dan perawatan mana yang harus ditinggalkan (Blackman et al., 2018). 

Berdasarkan elemen missed nursing care, ditemukan nilai tertinggi pada elemen edukasi pasien. 

Komunikasi antara perawat-pasien sangat diperlukan dalam berbagai hal dan situasi yang 

dialami pasien dan keluarga. Penting bagi perawat mengetahui bahwa komunikasi terapeutik 

dapat mengurangi kecemasan pasien. Manfaat komunikasi perawat-pasien menurut Jean 

Watson untuk meningkatkan kesehatan, mengembalikan klien pada kondisi sehatnya dan 

mencegah kesakitan. Teori Jean Watson ini mencakup filosopi dan ilmu tentang caring. Caring 

merupakan proses interpersonal yang terdiri dari intervensi yang menghasilkan pemenuhan 

kebutuhan manusia (Gustinerz, 2020).  

 

Analisis lebih lanjut hasil elemen missed nursing care pada penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat beberapa item yang kadang-kadang terlewatkan yang paling banyak seperti membantu 

ambulasi tiga kali sehari atau sesuai yang diperintahkan dan mengubah pasien setiap 2 jam. 

Sejalan dengan penelitian Hessels et al., (2019) yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat kadang-kadang melewatkan beberapa aspek asuhan keperawatan. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti berpendapat bahwa perawatan yang ada di Rumah Sakit Tk. III dr. R. 

Soeharsono TPT Banjarmasin menjalankan asuhan keperawatan terhadap pasien sesuai dengan 

tingkat kebutuhuan atau memprioritaskan tindakan keperawatan yang utama terlebih dahulu 

dan yang mana yang harus diberikan kepada pasien berdasarkan kemampuan pasien dalam 

memenuhi kehidupan sehari-harinya. 

 

Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Missed Nursing Care  

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan tidak terdapat hubungan antara lingkungan kerja 

terhadap missed nursing caredi Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. 

Menurut Sihaloho & Siregar (2019), lingkungan kerja sangat berperan dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan. Berdasarkan pemantauan dan wawancara dari beberapa karyawan. 

Permasalahan berkaitan dengan lingkungan kerja fisik berupa tata letak (lay out) ruangan kerja 

yang tidak tertata dengan rapi dimana ruangan manajer dan staff tidak ada pembatas dan semua 

bagian ditumpuk dalam satu ruangan. Sesuai dengan hasil penelitian Rokhimatun (2019), 

berdasarkan hasil penelitiannya, diketahui bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Mata Dr. YAP Yogyakarta. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan regresi linear diperoleh nilai (β) 0,601 (p < 0,001). 

Kontribusi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja perawat sebesar (0,325). 

 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapatnya hubungan lingkungan kerja terhadap missed 

nursing care di Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin dikarenakan 

lingkungan kerja di Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin tergolong sudah 

sangat baik, hal ini dibuktikan dari pernyataan responden yang menyatakan sangat baik sebesar 
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79,4%. Lingkungan kerjaperawat merupakan bagian komponen yang penting ketika melakukan 

aktivitas bekerja. Fasilitas yang mendukung dalam bekerja seperti, tata ruangan yang nyaman, 

udara yang bersih dan terciptanya suasana kerja yang baik dalam lingkungan kerja. Lingkungan 

fisik dan nonfisik sangat berpengaruh dalam mendukung kerja karyawan dan juga 

mempengaruhi turnover intention (Sunyoto, 2015). Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention. Hal ini menunjukkan jika lingkungan kerja yang 

diterima karyawan semakin rendah maka turnover intention karyawan akan meningkat (Rivai, 

2019). 

 

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi 

kerja meningkat, selain itu lingkungan kerja juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Artinya bahwa dengan lingkungan kerja yang nyaman maka akan mempengaruhi 

meningkatnya kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya lingkungan kerja karyawan yang 

kurang nyaman akan menyebabkan karyawan kurang bersemangat bekerja sehingga menurunya 

performa karyawan. Perusahaan-perusahaan yang besar sangat mempertimbangkan secara 

detail berkaitan lingkungan kerja, mulai dari tata letak ruangan, tata letak perusahaan, 

kondisifitas sesama rekan kerja, fasilitas-fasilitas kantor, transportasi umum, dan lainnya. Hal 

ini disediakan perusahaan agar supaya bagaimana karyawan perusahaan tersebut merasa 

nyaman dan betah bekerja diperusahaan tersebut karena perusahaan sangat sadar posisi 

karyawan yang menjadi aset yang sangat penting dalam kemajuan perusahaan kedepan 

(Siagian, 2018). 

 

Indikator lingkungan kerja yaitu aspek spasial-fisik mempengaruhi indikator kinerja perawat 

yaitu diagnosis dan implementasi. Hal ini karena lingkungan kerja yang nyaman dan didukung 

oleh fasilitas kerja yang mendukung akan membuat pekerjaan perawat dalam mendiagnosis 

penyakit pasien dan menangani pasien lebih mudah dan menyenangkan. Selain indikator aspek 

spasial-fisik, aspek sosial-fungsional juga mempengaruhi indikator kinerja perawat yaitu 

implementasi. Hal ini dikarenakan lingkungan sosial yang baik akan mempermudah dan 

mempercepat tindakan asuhan keperawatan (Rokhimatun, 2019). Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti berpendapat bahwa semakin baik lingkungan fisik rumah sakit, maka kinerja perawat 

akan semakin baik pula. Rumah sakit dengan lingkungan yang nyaman, tidak bising, aman dan 

bersih akan membuat perawat merasa nyaman dan senang dalam bekerja. Selain itu, fasilitas 

kerja yang memadai akan membuat perawat lebih mudah dalam melakukan pekerjaan. Jika 

perawat bekerja dengan rasa nyaman dan mudah maka kinerja perawat akan meningkat. 

Semakin baik lingkungan sosial dalam rumah sakit, maka semakin baik pula kinerja perawat. 

Hubungan kerjasama yang baik akan mempermudah pekerjaan, apalagi untuk pekerjaan yang 

bersifat tim. Perawat yang saling bantu membantu akan lebih mudah dan cepat dalam 

menangani pasien, sehingga kinerja perawat akan meningkat. 

 

Hubungan Beban Kerja Terhadap Missed Nursing Care  

Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan yang cukup kuat antara beban kerja terhadap 

missed nursing care di Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin. Sejalan 

dengan penelitian Dewi et al., (2022) yang menyatakan ada hubungan antara beban kerja 

perawat dengan miss care on basic need dengan nilai p-value (0,027). Sejalan dengan penelitian 

Srulovici & Drach-Zahavy (2017) di salah satu rumah sakit di Swedia yang meneliti tentang 

faktor-faktor yang terkait dengan missed nursing care, terdapat lebih dari 73% perawat 

mengabaikan beberapa tindakan keperawatan karena staf perawat tidak memadai. Sejalan juga 

dengan penelitian Hessels et al., (2019) yang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 

kadang-kadang melewatkan beberapa aspek asuhan keperawatan dan beban kerja memengaruh 

imissed nursing care. Herlina (2020) menjelaskan bahwa dalam menjalankan tugasnya, seorang 
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perawat mempunyai peranan besar dalam memberikan pelayanan keperawatan di Rumah Sakit. 

Pelaksanaan identifikasi sangat penting dilakukan oleh seorang tenaga kesehatan sebelum 

memberikan obat, darah, atau produk darah atau sebelum mengambil darah dan spesimen lain 

untuk pemeriksaan, sebelum memberikan pengobatan dan tindakan atau prosedur. Adanya 

missed nursing caremerupakan fenomena yang dapat mengancam keselamatan pasien dan 

berdampak langsung pada kualitas asuhan pasien dan menjadi prediktor yang signifikan 

terhadap kepuasan pasien, kesalahan pengobatan, pasien jatuh, infeksi nosokomial, insiden 

kritis yang meningkat, dan pressure ulcers (Kim et al., 2018; Nilasari et al., 2020). 

 

Missed nursing care juga memiliki konsekuensi bagi perawat, seperti penurunan akuntabilitas 

pribadi, kepuasan kerja, dan niat untuk mengundurkan diri (Srulovici & Drach-Zahavy, 2017). 

Faktor internal yang mempengaruhi missed nursing care berasal dari individu perawat itu 

sendiri tentang persepsi dan nilai internal perawat (Hessels et al., 2019). Faktor eksternal yang 

mempengaruhi missed nursing care berasal darikerja tim, komunikasi, pembelajaran 

organisasi, beban kerja, dukungan manajemen untuk keselamatan pasien, dan infrastruktur yang 

tersedia (Dewi et al., 2022).  Menurut Jansson et al., (2019) sumber daya staf yang tidak 

memadai atau jumlah perawat yang lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan perawatan 

pasien yang menyebabkan beban kerja yang berat selama shift. Perawat seharusnya 

memberikan keamanan dan efektivitas, namun kurangnya perawat dan beban kerja yang tinggi 

dapat menyebabkan asuhan keperawatan terlewatkan (Ball et al., 2018; Tubbs-Cooley et al., 

2019). Staf yang memadai membutuhkan pengukuran beban kerja keperawatan yang 

komprehensif untuk menentukan kebutuhan staf, meningkatkan volume beban kerja, dan 

berdampak pada layanan keperawatan pada waktu tertentu (Dewi et al., 2022). 

 

Analisis lebih lanjut mengenai kekuatan hubungan beban kerja dengan missed nursing care 

didapatkan bahwa kekuatan hubungan keduanya adalah cukup kuat (0,417), artinya masih ada 

faktor penting lainnya yang mungkin juga berperan terjadinya missed nursing care, seperti stres 

kerja, kerja sama tim, motivasi perawat, dukungan pihak manajemen dan lainnya. Sesuai 

dengan pendapat Badri (2020) beban kerja perawat meningkat dengan adanya tuntutan 

idealisme profesi menerangkan bahwa perawat setiap hari dapat terkena stres, yaitu konflik 

dengan dokter, diskriminasi, beban kerja yang tinggi, menghadapi pasien, kematian dan 

keluarga pasien. Perawat dihadapkan dengan tugas kerja yang berbeda, bekerja dengan shift, 

kondisi kerja, situasi terkait stres, penderitaan, dan kematian pasien. Menurut Nursalam, (2016) 

perawat berperan dalam sistem kesehatan nasional untuk mengupayakan terciptanya sistem 

kesehatan yang baik, sehingga penyelenggaraan pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan kesehatan masyarakat. Dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, 

perawat harus selalu berpedoman pada nilai-nilai etik keperawatan dan standar keperawatan 

serta ilmu keperawatan yang ada. Hal ini penting, agar tidak terjadi kesalahan yang bisa 

berakibat fatal bagi pasien dan keberadaan profesi keperawatan. 

 

Keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan profesional yang merupakan integral dari 

pelayanan kesehatan, didasarkan pada ilmu dan kiat-kiat keperawatan yang ditujukan kepada 

klien baik itu individu, keluarga, kelompok dan masyarakat baik yang sehat maupun dalam 

keadaan sakit yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia. Asuhan keperawatan adalah 

proses rangkaian kegiatan pada praktik keperawatan baik langsung atau tidak langsung 

diberikan kepada sistem klien disarana dan tantanan kesehatan lainnya dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah keperawatan berdasarkan kode etik dan standar praktik keperawatan 

(Listiyanawati, 2018). Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa beban kerja yang 

berat dapat meningkatkan terjadinya missed nursing care, terutama beban kerja yang dirasakan 

diluar dari tindakan keperawatan, oleh karena itu perlu adanya dukungan dari Pimpinan 
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terhadap tenaga kesehatan berupa pemberian penghargaan atau reward kepada perawat atas 

prestasi kerja yang dicapai dalam melakukan asuhan keperawatan. Dengan demikian tentu akan 

sangat memotivasi perawat dalam mengimplementasikan tindakan-tindakan kepada pasien agar 

tidak terjadi missed nursing care. 

 

SIMPULAN  

Hasil karakteristik responden menyatakan lingkungan kerja sangat baik didapatkan sebanyak 

27 orang (79,4%), responden menyatakan beban kerja sedang didapatkan sebanyak 16 orang 

(47,1%), missed nursing care tidak pernah terlewat sebanyak 18 orang (55,9%). Hasil uji analisa 

didapatkan tidak terdapat hubungan antara lingkungan kerja terhadap missed nursing care di 

Rumah Sakit Tk. III dr. R. Soeharsono TPT Banjarmasin dengan nilai p-value 0,133 > 0,05, 

terdapat hubungan antara beban kerja terhadap missed nursing care di Rumah Sakit Tk. III dr. 

R. Soeharsono TPT Banjarmasin dengan nilai p-value 0,016 < 0,05, r = -0,417. 
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